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MODEL EVOLUSI GARIS PANTAI UTARA BANTEN 

(Studi Kasus Pantai Tanara, Serang – Pantai Tanjung Kait, 

Tangerang) 

Reza Nurul Saharani 

INTISARI 

Climate Central memprediksi daratan pesisir utara Banten akan hilang di tahun 

2030. Sebelumnya, Banten sudah kehilangan lebih 1 Km dari daratan yang dulu. 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisa perubahan garis pantai yang terjadi selama 

tahun 1985 sampai tahun 2022 di sepanjang pesisir pantai Tanjung Batok Domas 

(Serang) hingga Pantai Indah Kapuk 2 (Tangerang) dan mendapatkan model 

prediksi evolusi garis pantai di antara Pantai Tanara (Kabupaten Serang) sampai 

Pantai Tanjung Kait, Mauk (Kabupaten Tangerang). 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu deskriptif dari hasil tinjauan di 

aplikasi Google Earth Pro dan metode One-Line Model. Hasil penelitian perubahan 

garis pantai Domas-PIK 2 Tahun 1985-2022 yaitu, erosi terbesar terjadi di wilayah 

pesisir Pantai Domas-Lontar yaitu sejauh 1.229 m selama Tahun 1985-2022. Erosi 

terkecil terjadi di dekat muara Sungai Cidurian sebesar 5,47 m. Akresi terbesar 

terjadi di pesisir sebelah barat Muara Sungai Cisadane yaitu sejauh 1.790 m. Akresi 

terkecil terjadi di pesisir PLTU Lontar sebesar 3,46 m. Berdasarkan model prediksi 

garis pantai segmen 1, Tenjoayu mengalami kemajuan dari Tahun 2025 ke 2030. 

Kemunduran garis pantai terjadi signifikan dari Tahun 2020 ke 2030 di sekitar 

Pedaleman. Model garis pantai di sekitar Pedaleman- bagian Barat Pulau Cangkir 

terjadi kemajuan signifikan dari tahun 2022-2030. Garis pantai di segmen 2, bagian 

Timur Pulau Cangkir, mengalami kemajuan dari Tahun 2025 ke 2030. Bagian Barat 

Muara Ci Manceuri, garis pantai mundur secara signifikan dari Tahun 2022 ke 

2030. Bagian Timur Muara Ci Manceuri, garis pantai cenderung stabil. Di sekitar 

Pantai Tanjung Kait pola garis pantai maju di setiap tahunnya secara signifikan 

Tahun 2022 ke 2030.  

Kata Kunci : Erosi, Akresi, Perubahan Garis Pantai, One-Line Model.  
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MODEL OF THE EVOLUTION OF THE NORTHERN 

COASTLINE OF BANTEN 

(Case Study of Tanara Beach, Serang – Tanjung Kait Beach, 

Tangerang) 

Reza Nurul Saharani 

ABSTRACT 

Climate Central predicts that the northern coastal land of Banten will disappear by 

2030. Previously, Banten had lost more than 1 km of its former land. The aim of 

this research is to analyze changes in the coastline that occurred from 1985 to 2022 

along the coast of Tanjung Batok Domas (Serang) to Pantai Indah Kapuk 2 

(Tangerang) and to obtain a prediction model for the evolution of the coastline 

between Tanara Beach (Serang Regency) to Tanjung Kait Beach, Mauk (Tangerang 

Regency). 

The method used for this research is descriptive from the results of the review in 

the Google Earth Pro application and the One-Line Model method. The results of 

research on changes in the Domas-PIK 2 coastline from 1985-2022 are that the 

largest erosion occurred in the coastal area of Domas-Lontar Beach, namely 1,229 

m during 1985-2022. The smallest erosion occurred near the mouth of the Cidurian 

River at 5.47 m. The largest accretion occurred on the west coast of the Cisadane 

River Estuary, namely as far as 1,790 m. The smallest accretion occurred on the 

coast of PLTU Lontar at 3.46 m. Based on the segment 1 coastline prediction model, 

Tenjoayu experiences progress from 2025 to 2030. The coastline declines 

significantly from 2020 to 2030 around Pedaleman. The coastline around 

Pedaleman - the western part of Cangkir Island will experience significant progress 

from 2022-2030. The coastline in segment 2, the eastern part of Cangkir Island, is 

progressing from 2025 to 2030. In the western part of Muara Ci Manceuri, the 

coastline is retreating significantly from 2022 to 2030. In the eastern part of Muara 

Ci Manceuri, the coastline tends to be stable. Around Tanjung Kait Beach, the 

coastline pattern advances significantly every year from 2022 to 2030. 

Keywords : Erosion, Accretion, Shoreline Changes, One-Line Model.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Climate Central memprediksi daratan pesisir utara Banten akan hilang di tahun 

2030. Sebelumnya, Banten sudah kehilangan lebih 1 Km dari daratan yang dulu. 

Dalam catatan DLHK Banten terdapat sebuah dokumen yang menampilkan 

perubahan garis pantai di Kabupaten Serang. Menggunakan Google Earth, mereka 

menyebutkan dalam rentang waktu 1984-2016, luas daratan yang hilang mulai dari 

500 meter, 800 meter, hingga 1.300 meter. Berarti selama 32 tahun daratan yang 

hilang cukup luas (Mustika, 2022). 

Dampak dari perubahan garis pantai cukup banyak, baik erosi maupun akresi. 

Daerah yang mengalami erosi akan berdampak kerusakan lingkungan dan 

infrastruktur di sekitar pantai (Pranoto, 2007). Lahan pantai akan semakin sempit 

dan kerusakan bangunan-bangunan, jalan, sawah, area rekreasi, serta pemukiman 

tergerus terkena dampak dari erosi terhadap pantai. Mundurnya garis pantai juga 

akan memicu konflik lahan terkait pemanfaatan sempadan pantai (Setiawan and 

Supriatna 2021). Selain bencana erosi, peristiwa akresi juga memiliki dampak 

tersendiri yaitu menyebabkan pendangkalan muara dan terhambatnya aliran sungai 

ke laut sehingga sungai tersebut berpotensi menimbulkan banjir. Jika terjadi 

kebanjiran maka akan menimbulkan masalah baru untuk lingkungan di daerah 

dekat aliran sungai tersebut (Purnaditya, dkk, 2012). 

Pantai merupakan kawasan dinamis dengan berbagai ekosistem pesisir pantai yang 

hidup saling berkaitan satu dengan lainnya Garis pantai yang berubah-ubah adalah 

bentuk dinamisasi kawasan pantai yang terjadi terus menerus (Yonvitner, Susanto, 

and Yuliana n.d.). Badan pantai bisa bertambah luasnya (akresi atau sedimentasi) 

dan juga bisa berkurang luasnya (erosi) sehingga itulah yang dinamakan perubahan 

garis pantai. Akresi dan erosi tersebut disebabkan oleh arus yang membawa 

angkutan sedimen dari berbagai sumber seperti laut, sungai atau material-material 

pantai. Transportasi sedimen yang terus-menerus berlangsung mengakibatkan erosi 

dan akresi (Triatmodjo, 1999).  
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Proses transportasi sedimen tersebut dipengaruhi karena berbagai faktor. Faktor 

yang mempengaruhi perubahan garis pantai digolongkan menjadi dua, pertama 

faktor Hidro-Oseanografi (alami) seperti gelombang, arus dan pasang surut yang 

dapat menyebabkan erosi. Selanjutnya adalah faktor Antropogenik (aktivitas 

manusia) yang juga dibagi lagi ke dalam dua kelompok, yaitu aktivitas gangguan 

yang disengaja bersifat protektif terhadap garis pantai dan lingkungan pantai, 

misalnya dengan membangun jetti, groin, pemecah gelombang atau reklamasi 

pantai. Aktivitas manusia yang tidak disengaja menimbulkan gangguan negatif 

terhadap garis pantai dan lingkungan pantai, misalnya pembabatan hutan bakau 

untuk dikonversi sebagai tambak (Sutikno 1993). Fenomena alami maupun buatan 

tersebut berlangsung secara terus menerus menyebabkan tekanan di wilayah pantai 

sehingga semakin lama garis pantai berubah. 

Garis pantai Kabupaten Tangerang merupakan garis pantai yang mengalami 

dinamisasi sangat tinggi baik karena faktor Hidro-Oseanografi maupun faktor 

Antropogenik-nya. Pada periode 2004-2019 abrasi terjadi hampir di 20 desa dari 

total 23 desa pesisir Kabupaten Tangerang. Abrasi tertinggi di Desa Kohod, 

Kecamatan Pakuhaji sebesar 71,55 ha luas daratan yang hilang, sedangkan akresi 

tertinggi terjadi di estuari muara Sungai Cisadane, Desa Tanjungburung, 

Kecamatan Teluknaga. Sementara itu kegiatan reklamasi tertinggi juga terjadi pada 

Desa Kosambi Timur, Kecamatan Kosambi dengan luas pantai yang diurug telah 

mencapai 56,54 ha untuk perumahan Pantai Indah Kapuk (Suwandana, 2019).  

Selain dengan Jakarta, Tangerang berdampingan juga dengan Serang yang pernah 

mengalami perubahan garis pantai tertingginya dari tahun 2009 sampai tahun 2016  

di Teluk Banten dengan data erosi mencapai 192 ha dan akresi sebesar 308,5 ha 

sehingga dominan akresi (Saraswati, 2020). Abrasi dan akresi garis pantai sama-

sama dapat menyebabkan kerugian karena merubah fungsi ekosistem yang sudah 

terbentuk dan saling terikat. Peristiwa perubahan garis pantai perlu diantisipasi 

sedemikian rupa agar masalah-masalah lingkungan pantai dapat diminimalisir. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis akan mengkaji 

perubahan garis pantai  sepanjang Pantai Tanjung Batok, Domas (Serang) hingga 
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Pantai Indah Kapuk 2 (Jakarta) memanfaatkan teknologi melalui pemantauan citra 

landsat dengan aplikasi penginderaan jauh dan analisis evolusi garis pantai.  

Penelitian tentang garis pantai yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara 

lain: Munibah, dkk (2010), Purnaditya, dkk (2012), Raihansyah, dkk (2016),  

Aryastana, dkk (2016), Suwandana (2019), Saraswati, dkk (2020), Kuncoro (2020), 

Hidayah & Apriyanti (2020) dan Setiawan & Supriatna (2021). Penelitian tentang 

Model Evolusi Garis Pantai Utara Banten (Studi Kasus Pantai Tanara, Serang – 

Pantai Tanjung Kait, Tangerang) belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian disusun 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana perubahan garis pantai yang terjadi selama tahun 1985 sampai 

tahun 2022 di sepanjang pesisir pantai Tanjung Batok Domas (Serang) hingga 

Pantai Indah Kapuk 2 (Tangerang)? 

b. Bagaimana model prediksi evolusi garis pantai di antara Pantai Tanara 

(Kabupaten Serang) sampai Pantai Tanjung Kait, Mauk (Kabupaten 

Tangerang)? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Menganalisa perubahan garis pantai yang terjadi selama tahun 1985 sampai 

tahun 2022 di sepanjang pesisir pantai Tanjung Batok Domas (Serang) hingga 

Pantai Indah Kapuk 2 (Tangerang). 

b. Mendapatkan model prediksi evolusi garis pantai di antara Pantai Tanara 

(Kabupaten Serang) sampai Pantai Tanjung Kait, Mauk (Kabupaten 

Tangerang). 
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1.4. Batasan Masalah 

Untuk menghindari melebarnya permasalahan maka dibuat batasan masalah yang 

berhubungan dengan tugas akhir ini sebagai berikut: 

a. Pesisir pantai yang ditinjau perubahan garis pantai hanya sepanjang pantai 

Tanjung Batok Domas (Kabupaten Serang) hingga Pantai Indah Kapuk 2 

(Tangerang) sepanjang sekitar 89,3 km selama tahun 1985-2022 (khususnya 

tahun 1985, 1990, 2000, 2005, 2010, 2015, 2020 dan 2022). 

b. Model prediksi evolusi garis pantai di antara Pantai Tanara (Kabupaten Serang) 

sampai Pantai Tanjung Kait, Mauk (Kabupaten Tangerang) dalam bentuk 

model grafik 2D hasil analisis Ms. Excel. 

c. Periode  ulang gelombang yang digunakan merupakan kala ulang 2 tahun. 

d. Tidak menganalisis muara sungai dan sedimentasi di sekitar pantai. 

e. Data yang digunakan berupa data sekunder yang berupa : data angin, 

bathimetri, pasang-surut air laut, data peta, tata guna lahan dan lain-lain. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan perubahan garis pantai. 

b. Hasil peneliti ini diharapkan menjadi masukan bagi praktisi yang mengkaji  

wilayah pesisir pantai dan yang menangani wilayah pantai. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pemerintah daerah 

Kabupaten Serang, Kabupaten Tangerang dan Provinsi Banten terkait 

perubahan garis pantai.  
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